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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 Bab II memaparkan beberapa cakupan yang akan dibahas dalam penelitian
 ini. Cakupan tersebut antara lain, kajian literasi digital (pengertian literasi,
 pengertian literasi digital, media digital, prinsip dasar pengembangan literasi
 digital, indikator literasi digital, gerakan literasi digital di sekolah, pengertian
 pembelajaran tematik), kajian pembelajaran tematik (pengertian pembelajaran
 tematik, prinsip dasar dan karakteristik pembelajaran tematik, tujuan dan manfaat
 pembelajaran tematik, model pembelajaran terpadu, peran tema, prinsip-prinsip
 pemilihan tema, dan peran subtema), kajian penelitian yang relevan dan yang
 terakhir kerangka berpikir. Adapun penjelasan masing-masing cakupan sebagai
 berikut.
 A. Kajian Teori
 1. Pengertian Literasi
 Ada beberapa pendapat mengenai literasi seperti yang dijelaskan dalam buku
 Desain Induk Panduan Literasi oleh (Kemendikbud, 2018:7) menjelaskan dari
 sisi istilah, kata “literasi” berasal dari Bahasa Latin litteratus (littera), yang setara
 dengan kata letter dalam bahasa Inggris yang merujuk pada makna „kemampuan
 membaca dan menulis‟. Adapun literasi dimaknai „kemampuan membaca dan
 menulis‟ yang kemudian berkembang menjadi „kemampuan menguasai
 pengetahuan dibidang tertentu‟.
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 Di Indonesia, pada awalnya literasi dimaknai 'keberaksaraan' dan selanjutnya
 dimaknai 'melek' atau 'keterpahaman'. Pada langkah awal, “melek baca dan tulis"
 ditekankan karena kedua keterampilan berbahasa ini merupakan dasar bagi
 pengembangan melek dalam berbagai hal. Pemahaman literasi pada akhirnya
 tidak hanya merambah pada masalah baca tulis saja, bahkan sampai pada tahap
 multiliterasi. Dalam Undang-Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan
 literasi dimaknai sebagai “kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis
 sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
 upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya (Kemendikbud,2018:7). Kemudian
 untuk merujuk pada orang yang mempunyai kemampuan tersebut digunakan
 istilah literet (dari literate) yang dapat dimaknai „berpendidikan, berpendidikan
 baik, membaca baik, sarjana, terpelajar, bersekolah, berpengetahuan, intelektual,
 intelijen, terpelajar, terdidik, berbudaya, kaya informasi, canggih‟.
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa literasi adalah
 kemampuan untuk membaca, menyimak, memahami, menulis dan berbicara
 dalam mencari dan mengolah informasi yang sangat dibutuhkan oleh dirinya
 sendiri dan membantu orang lain sehingga menjadikan siswa terampil.
 2. Pengertian Literasi Digital
 Istilah literasi digital bukan hal yang baru di dunia pendidikan, istilah literasi
 digital dikemukakan pertama kali oleh Paul Gilster (1997) sebagai kemampuan
 memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber sehari-hari
 (Kemendikbud,2017:7). Bawden (2001) memperluas pemahaman baru mengenai
 literasi digital yang berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Literasi
 komputer berkembang pada dekade 1980-an ketika komputer mikro semakin luas
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 dipergunakan, tidak hanya di lingkungan bisnis, tetapi juga masyarakat.
 Sementara itu, literasi informasi menyebar luas pada dekade 1990-an manakala
 informasi semakin mudah disusun, diakses, dan disebarluaskan melalui teknologi
 informasi berjejaring digital. Bawden mengemukakan bahwa literasi digital
 merupakan kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital
 secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks, seperti akademik, karier, dan
 kehidupan. Dengan demikian, mengacu pada pendapat Bawden, literasi digital
 lebih banyak dikaitkan dengan keterampilan teknis mengakses, merangkai,
 memahami, dan menyebarluaskan informasi, (Kemendikbud, 2017:7).
 Menurut Douglas A.J. Belshaw dalam tesisnya What is „Digital Literacy„?
 (2011) mengatakan bahwa ada delapan elemen esensial untuk mengembangkan
 literasi digital, yaitu sebagai berikut: 1). Kultural, yaitu pemahaman ragam
 konteks pengguna dunia digital; 2). Kognitf, yaitu daya pikir dalam menilai
 konten; 3). Konstruktf, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan aktual; 4).
 Komunikatf, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di dunia digital; 5).
 Kepercayaan diri yang bertanggung jawab; 6). Kreatf, melakukan hal baru dengan
 cara baru; 7). Kritis dalam menyikapi konten; dan 8). Bertanggung jawab secara
 sosial. Aspek kultural, menurut Belshaw, menjadi elemen terpentng karena
 memahami konteks pengguna akan membantu aspek kognitf dalam menilai
 konten.
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa literasi digital adalah
 pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat
 komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan,
 membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat,
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 tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam
 kehidupan sehari-hari.
 3. Media Digital
 Secara umum media dapat dikelompokan menjadi dua berdasarkan pola
 komunikasinya yaitu media konvensional dan media digital. Media konvensional
 meliputi media cetak (koran, majalah, tabloid), media penyiaran (radio dan
 televisi), dan media audio visual. Sedangkan contoh media digital seperti website
 berita, media sosial, toko daring, gim digital, aplikasi ponsel dll. Berikut ini
 merupakan perbandingan karakteristik media massa dan media digital (A. Dyna
 Herlina, Benni Setiawan dan Gilang Jiwana Adikara, 2018:18).
 a) Perbedaan Media Konvesional dan Media Digital
 No Perbedaan dapat
 dilihat dari:
 Media Konvesional Media Digital
 1. Pengirim Institusi media Perorangan
 2. Interaksi Cenderung satu arah Ada peluang diskusi
 3. Khalayak Tersebar secara geografis
 dan karakteristik beragam
 Kelompok kecil
 4. Waktu Menerima Serempak Berbeda-beda
 5. Proses produksi Melibatkan banyak orang Butuh sedikit orang
 6. Proses Seleksi Dilakukan oleh penyunting
 khusus secara berjenjang
 Tidak terlalu ada penyuntingan
 7. Tujuan Produksi Keuntungan finansial
 (terutama) dan nama baik
 Perhatian dan pengakuan sosial,
 8. Mekanisme Kerja
 Media
 Pengiklan/sponsor
 Membayar institusi media
 sehingga media dapat
 memproduksi konten dan
 Pengiklan/sponsor
 Membayar institusi atau
 perorangan sehingga media
 dapat
 9. Jenis Sponsor Produsen barang dan jasa,
 pemerintah, organisasi
 Produsen barang dan
 Jasa, pemerintah, organisasi
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 politik, media
 Tabel. 1 Perbedaan Media Konvesional dan Media Digital
 Karakter media digital di atas membawa beberapa konsekuensi penting pada
 perilaku peserta didik dalam menggunakan media. Setidaknya ada empat masalah
 yang perlu diperhatikan guru: pembuat pesan, sifat pesan, cara pesan disebarkan
 dan dampak pesan. Keempat hal itu membuat lingkungan sosial dan sekolah yang
 dialami peserta didik saat ini berbeda dengan lingkungan sosial dulu (B. Dyna
 Herlina, Benni Setiawan dan Gilang Jiwana Adikara, 2018:19).
 1) Pembuat pesan, semua orang dapat membuat pesan sehingga peserta didik
 usia sekolah dasar pun tertarik memiliki akun, menampilkan diri dan
 berinteraksi dengan orang lain yang tidak dikenal. Hal ini menimbulkan
 ancaman sekaligus kesempatan.
 2) Sifat pesan, media digital sangat beragam karena bersumber dari seluruh
 penjuru dunia, terlebih sebagian besar tidak disaring oleh pekerja media
 profesional. Hal ini membuat peserta didik menerima aneka pesan yang
 sangat mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya keluarga.
 3) Penyebaran pesan, penyedia layanan media digital ingin mendapatkan
 keuntungan ekonomi maka mereka merancang medianya agar menarik.
 Mekanisme khusus diciptakan agar saluran media digital dapat memberi
 rekomendasi konten yang sesuai dengan kesukaan pengguna berdasarkan
 catatan penggunaan sebelumnya.
 4) Dampak pesan, jika digunakan secara baik media digital adalah sumber
 pengetahuan tak terbatas. Pengguna dapat menggunakannya untuk belajar
 hal-hal praktis hingga rumit. Tetapi konten negatif berdampak buruk juga
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 banyak bertebaran di dunia maya seperi berita palsu, kekerasan, pornografi,
 konsumsi. Pengguna harus mampu memilih dan memilah konten yang baik
 dan bermanfaat.
 b) Dampak Teknologi Digital
 Semua teknologi digital diciptakan untuk mendapatkan manfaatnya tetapi
 tidak bisa dipungkiri juga memiliki dampak negatifnya. Adapun beberapa dampak
 negatif bagi pengguna teknologi digital terutama bagi usia dini (C. Dyna Herlina,
 Benni Setiawan dan Gilang Jiwana Adikara, 2018:20). Yang pertama dapat
 merugikan kesehatan bayi dan balita adalah kelompok usia yang paling rentan
 karena kekuatan tubuhnya masih rendah. Paparan layar terlalu lama membuat
 mata lelah dan sakit. Kesalahan posisi tubuh ketika mengakses gawai dapat
 menciptakan postur tubuh yang buruk seperti tulang belakang bengkok ke
 samping atau ke depan. Semua orang termasuk anak-anak yang terlalu sering
 mengakses gawai jadi malas bergerak sehingga mengalami obesitas atau
 perlambatan pertumbuhan. Lebih parah, jika mereka terobsesi pada gim atau
 tontonan tertentu dapat mengalami kecanduan. Jika dilarang, mereka menjadi
 stress dan agresif terhadap orang tua.
 Dampak pesan digital akan memengaruhi pandangan dan pola berpikir
 penggunanya. Misalnya, jika seseorang sering menonton berita buruk maka ia
 akan berpikir dunia ini tanpa harapan. Maka konten kesedihan dan kekacauan
 sebaiknya tidak ditonton oleh anak-anak. Persoalan menjadi lebih rumit,
 kebiasaan mengakses konten tertentu ditangkap oleh penyedia layanan media
 digital sehingga pengguna akan diberi rekomendasi serupa terus menerus. Jika
 telah terjebak, maka sulit bagi pengguna untuk mengubah pola tersebut.
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 Ada beberapa masalah sensitif terkait konten digital: keamanan privasi,
 keyakinan diri (self-esteem), kekerasan, pornografi dan penipuan. Orang tua
 bekerja sama dengan guru memberitahu peserta didik untuk tidak menyebarkan
 informasi pribadi seperti tempat tinggal, sekolah, bagian tubuh pribadi, jadwal
 harian dan sebagainya. Peserta didik harus terhindar dari konten kekerasan dan
 pornografi maka guru dan orang tua wajib menyeleksi konten yang dapat diakses
 peserta didik di sekolah. Selain itu, tanamkan nilai-nilai anti kekerasan dan
 pornografi sehingga mereka dapat menolak konten sejenis itu yang muncul tiba-
 tiba.
 Terpaan konten sensitif dapat menganggu pertumbuhan peserta didik secara
 psikologis dan prilaku. Guru merekomendasikan kepada orang tua untuk
 memeriksakan (bullying) melalui komentar dan ancaman di media sosial kerap
 terjadi, pastikan anak-anak terhindar dari hal itu dengan tidak membuat hubungan
 sosial dengan orang asing. Jika remaja sudah telah memiliki akun sosial, ajari
 mereka soal penghargaan diri dan orang lain agar terhindar menjadi pelaku dan
 korban. Guru mengarahkan siswa untuk mengakses informasi yang penting dan
 bermanfaat. Diskusi dengan siswa masalah-masalah buruk yang diakibatkan
 media digital sesuai kelas mereka.
 c) Pengasuhan Digital
 Berdasarkan beberapa prinsip yang telah dipaparkan pada poin di atas orang
 tua dan guru perlu mengembangkan pola pengasuhan atau pendampingan yang
 melindungi sekaligus mengatur akses anak terhadap media digital. Perlindungan
 teknis dan pengawasan saja tidak cukup, orang tua perlu membicarakan tentang
 keamanan dan pengendalian diri, mendiskusikan prilaku bermedia digital dan
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 mendorong keingintahuan untuk hal positif. Kembangkan pengasuhan digital
 sesuai dengan fase pertumbuhan anak. Ada beberapa tindakan yang perlu
 dilakukan orang tua dalam mengasuh anak berhadapan dengan media digital (D.
 Dyna Herlina, Benni Setiawan dan Gilang Jiwana Adikara, 2018:24-27).
 1) Mendampingi Anak Mengakses Gawai
 Orang tua seyogya selalu bersama anak ketika ia menggunakan media digital
 untuk dua kepentingan utama yaitu menegosiasikan waktu akses dan memilih
 media dan saluran.
 2) Menyeleksi Konten yang Sesuai untuk Anak
 Seleksi dapat dilakukan dengan piranti lunak dan pemahaman. Orang tua
 dapat menggunakan kategorisasi atau rating yang digunakan penyedia konten.
 Beberapa aplikasi seperti Play Store Youtube Kids misalnya, memiliki kategori
 khusus keluarga yang berisi konten-konten ramah anak. Orang tua perlu
 menekankan batasan kewajaran konten terkait dengan penampilan tubuh, adegan
 kekerasan, nilai cerita.
 3) Memahami Informasi yang disediakan Media digital
 Pemahaman dilakukan dengan menggunakan kerangka moral dan rasional
 masing-masing keluarga. Agar pola pengasuhan dapat berfungsi pendidikan yaitu
 dengan mendiskusikan informasi yang diperoleh dari media digital.
 4) Menganalisis Konten Digital untuk Menemukan Pola Positif dan Negatif
 Pembicaraan ini bertujuan agar orang tua dan anak memiliki kesepahaman
 tentang pandangan mereka terhadap fenomena di luar rumah. Diskusi juga
 membuat anak terbuka terhadap berbagai perbedaan sudut pandang yang mungkin
 ditemui di luar rumah sehingga ia tidak menjadi pribadi yang ekstrim. Pada saat
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 yang sama, orang tua dapat menggali sudut pandang anak-anak sesuai jamannya
 agar mudah mengasuh mereka saat ini dan kemudian hari.
 5) Memverifikasi Media Digital
 Tidak setiap informasi yang beradar di media digital merupakan informasi
 yang bersifat fakta. Verifikasi dilakukan untuk memastikan apakah informasi
 yang diterima bersifat fiksi atau fakta, kabar benar, atau kabar bohong.
 Kemampuan memverifikasi konten memerlukan kejelian dan kesabaran karena
 orang tua dan anak harus dapat menelusuri sumber-sumber informasi yang
 didapatkan dan memastikan kualitasnya.
 6) Mengevaluasi Konten Media
 Mengevaluasi konten media digital adalah keputusan akhir terhadap suatu
 informasi yang sudah melalui proses seleksi, pemahaman, analisis, dan verifikasi.
 Keputusan yang muncul misalnya apakah informasi ini layak dipercaya dan
 disebarluaskan, hanya cukup untuk pengetahuan pribadi, atau justru cukup
 diabaikan karena bukan merupakan informasi yang penting. Diskusi antara orang
 tua dan anak bisa dilakukan untuk melatih anak mengambil keputusan atas
 informasi yang diterimanya dan membiasakan diri untuk kritis terhadap informasi
 yang diterimanya melalui media digital.
 4. Kompetensi Literasi Digital
 Berdasar pada arti estimologi kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang
 dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh
 pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Sehingga dapatlah dirumuskan bahwa
 kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi
 mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja menyelesaikan suatu

Page 10
                        

18
 pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar performa yang ditetapkan
 (Kemedikbud, 2010:9).
 Gilster (1997:3) mengelompokkannya ke dalam empat kompetensi inti yang
 perlu dimiliki seseorang sehingga dapat dikatakan berliterasi digital antara lain
 (Qory Qurratun A‟yuni, 2015:6-7) :
 a) Pencarian di internet (Internet Searching) yaitu suatu kemampuan untuk
 melakukan pencarian informasi diinternet dan melakukan berbagai aktivitas di
 dalamnya.
 b) Pandu arah hypertext (Hypertextual Navigation) yaitu suatu keterampilan
 untuk membaca serta memahami navigasi (pandu arah) suatu hypertext dalam
 web browser yang tentunya sangat berbeda dengan teks yang dijumpai dalam
 buku teks. Kompetensi ini mencakup pengetahuan tentang hypertext dan
 hyperlink beserta cara kerjanya, cara kerja web meliputi pengetahuan tentang
 bandwidth, http, html, dan url, serta kemampuan memahami karakteristik
 halaman web.
 c) Evaluasi konten informasi (Content Evaluation) yaitu kemampuan seseorang
 untuk berpikir kritis dan memberikan penilaian terhadap apa yang ditemukan
 secara online disertai dengan kemampuan untuk mengidentifikasi keabsahan
 dan kelengkapan informasi yang direferensikan oleh link hypertext.
 d) Penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly) yaitu sebagai suatu
 kemampuan untuk menyusun pengetahuan, membangun suatu kumpulan
 informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dengan kemampuan untuk
 mengumpulkan dan mengevaluasi fakta dan opini dengan baik serta tanpa
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 prasangka. Hal ini dilakukan untuk kepentingan tertentu baik pendidikan
 maupun pekerjaan.
 5. Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran Tematik
 Implementasi program literasi digital dalam pembelajaran tematik diharapkan
 dapat mendorong peserta didik dan warga sekolah lainnya dalam mendukung
 keterampilan abad 21. Adapun keterampilan abad 21 menurut (Danang Wahyu
 Puspito, 2017: 310) yaitu sebagai berikut:
 a) Critical thinker yaitu peserta didik didorong untuk berfikir kritis dan mampu
 memecahkan masalah dengan cara diberi permasalahan dalam pembelajaran,
 dipancing bertanya, dan berupaya mencari pemecahan masalah dengan
 mencari berbagai informasi melalui internet.
 b) Communicator yaitu peserta didik dilatih untuk memahami dan
 mengkomunikasikan ide. Setelah memahami apa yang dipelajari, peserta didik
 didorong untuk membagikan ide-ide yang telah menjadi gagasan-gagasan
 sebagaimana apa yang telah diperolehnya melalui proses pembelajaran.
 c) Collaborator yaitu kemampuan bekerjasama dalam melakukan pekerjaan
 bersama orang lain, oleh karena itu dengan literasi digital perserta didik dilatih
 untuk bekerja sama dengan orang lain, kelompok lain, bidang lain, dengan
 cara berbagi informasi dan pengalaman melalui media komputer.
 d) Creator yaitu kemampuan menjadi kreator sangat diperlukan untuk
 menghasilkan pekerjaan dengan kualitas tinggi.
 Kegiatan literasi sekolah sekarang sudah mulai bergeser dari literasi baca tulis
 konvensional dengan menggunakan media cetak ke media elektronik yang lazim
 disebut literasi digital. Sebagai contoh banyak guru mengajar di sekolah sudah
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 membiasakan peserta didiknya yang membawa smartphone dengan memberi
 tugas yang bisa dicari sumbernya dari digital yaitu dengan mengakses google.
 Soal yang diberikan dijawab dengan menggunakan aplikasi quiper atau menjawab
 di Grup WA (Whatsapp) yang telah dibuat sebelumnya. Pemberian tugas dan
 kegiatan literasi digital ini dilakukan selain untuk menghemat penggunaan kertas
 yang bisa mengganggu lingkungan hidup karena penggunaan kertas bisa diganti
 kebentuk digital, juga untuk mengalihkan perhatian anak yang membawa
 Smartphone dari kebiasaan bermain game di gadgetnya ke kegiatan browsing
 (mencari) jawaban dari persoalan yang yang diberikan guru yang disesuaikan
 dengan Jadwal pelajaran, Tema-Sub Tema-pembelajaran waktu itu. Tetapi hal ini
 tentunya memang belum bisa dilaksanakan disemua sekolah, dikarenakan tidak
 semua sekolah memperbolehkan siswanya membawa smarthphone. Oleh karena
 itu, literasi digital disini tidak hanya menggunakan smartphone tapi bisa
 memanfaatkan sarana prasarana seperti leptop/komputer di sekolah yang ada.
 Agar penggunaan leptop komputer ataupun smartphone disalahgunakan, tentunya
 guru lebih bijak dengan memberikan arahan situs apa saja yang bisa membantu
 pembelajaran. Selain itu, situs-situs yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
 bisa di block terlebih dahulu. Kita mengubah baca tulis konvensional dengan
 menggunakan media elektronik yang ada sesuai dengan perkembangan zaman.

Page 13
                        

21
 6. Manfaat Literasi Digital
 Menurut Brian Wright (2015) dalam infographics yang berjudul Top 10
 Benefits of Digital Literacy: Why You Should Care About Technology, dalam
 (Vevy, Liansari dan Ermawati Z. Nuroh. 2018: 245) bahwa ada 10 manfaat
 penting dari literasi digital yaitu menghemat waktu, belajar lebih cepat,
 menghemat uang, membuat lebih aman, senantiasa memperoleh informasi terkini,
 selalu terhubung, membuat keputusan yang lebih baik, dapat membuat pengguna
 bekerja, membuat lebih bahagia, dan dapat mempengaruhi dunia.
 a) Menghemat waktu Peserta didik
 Menghemat waktu yang dimaksudkan di sini adalah jika peserta didik
 mendapatkan tugas dari guru, maka akan mengetahui sumber-sumber informasi
 terpercaya yang dapat dijadikan referensi untuk keperluan tugasnya. Waktu akan
 lebih berharga karena dalam usaha pencarian dan menemukan informasi itu
 menjadi lebih mudah. Dalam beberapa kasus pelayanan online peserta didik akan
 lebih memerlukan waktu yang lebih sedikit untuk mendapatkan referensi melalui
 internet dari pada mencari referensi di perpustakaan atau di tokoh buku.
 b) Belajar Lebih Cepat
 Pada kasus ini misalnya peserta didik yang harus mencari definisi atau istilah
 kata-kata penting misalnya di glosarium. Dibandingkan dengan mencari referensi
 yang berbentuk cetak, maka akan lebih cepat dengan memanfaatkan sebuah
 aplikasi khusus glosarium yang berisi istilah-istilah penting.
 c) Menghemat Biaya
 Menghemat biaya maksudnya di sini adalah misalnya peserta didik atau pun
 guru memerlukan buku-buku pelajaran atau media pembelajaran maka peserta
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 didik dan guru dapat mendownload buku ataupun media belajar lainnya di internet
 tanpa mengeluarkan biaya yang banyak.
 d) Membuat Lebih Aman
 Sumber informasi yang tersedia dan bernilai di internet jumlahnya sangat
 banyak. Dala hal ini misalnya saat peserta didik ingin mengunjungi suatu tempat
 misalnya museum atau tempat untuk keperluan belajar maka sebelum berangkat
 peserta didik apat mencaritahu informasi seputar tempat yang ingin dikunjungi.
 Dari informasi awal tersebut peserta didik dapat menyiapkan kemungkinan-
 kemungkinan yang akan dihadapi.
 e) Memperoleh Informasi Terkini
 Kehadiran apps semakin terpercaya akan membuat seseorang akan selalu
 memperoleh informasi baru.
 f) Selalu Terhubung
 Mampu menggunakan beberapa aplikasi yang dikhususkan untuk proses
 komunikasi, maka akan membuat orang akan selalu terhubung. Dalam hal-hal
 yang bersifat penting dan mendesak, maka ini akan memberikan manfaat
 tersendiri.
 g) Membuat Keputusan yang Lebih Baik
 Literasi digital membuat individu dapat membuat keputusan yang lebih baik
 karena ia memungkinkan mampu untuk mencari informasi, mempelajari,
 menganalisis dan membandingkannya kapan saja. Jika Individu mampu membuat
 keputusan hingga bertindak, maka sebenarnya ia telah memperoleh informasi
 yang bernilai.
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 h) Dapat Membuat Anda Bekerja
 Kebanyakan pekerjaan saat ini membutuhkan beberapa bentuk keterampilan
 komputer. Dengan literasi digital, maka ini dapat membantu pekerjaan sehari-hari
 terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan komputer misalnya penggunaan
 Microsoft Word, Power Point atau bahkan aplikasi manajemen dokumen ilmiah
 seperti Mendelay dan Zetero.
 i) Membuat Lebih Bahagia
 Di internet banyak sekali berisi konten-konten seperti gambar atau video yang
 bersifat menghibur. Oleh karenanya, dengan mengaksesnya bisa berpengaruh
 terhadap kebahagiaan seseorang.
 j) Mempengaruhi dunia
 Di internet tersedia tulisan-tulisan yang dapat mempengaruhi pemikiran para
 pembacanya. Dengan penyebaran tulisan melalui media yang tepat akan
 memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan perubahan dinamika
 kehidupan sosial. Dalam lingkup yang lebih makro, sumbangsih pemikiran
 seseorang yang tersebar melalui internet itu merupakan bentuk manifestasi yang
 dapat mempengaruhi kehidupan dunia yang lebih baik pada masa yang akan
 datang.
 7. Prinsip Dasar Pengembangan Literasi Digital
 Dalam buku materi pedukung literasi digital (Kemedikbud 2017: 8) UNESCO
 menjelaskan konsep literasi digital menaungi dan menjadi landasan penting bagi
 kemampuan memahami perangkat-perangkat teknologi, informasi, dan
 komunikasi. Misalnya, dalam Literasi TIK (ICT Literacy) yang merujuk pada
 kemampuan teknis yang memungkinkan keterlibatan aktif dari komponen
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 masyarakat sejalan dengan perkembangan budaya serta pelayanan publik berbasis
 digital. Konsep literasi digital, sejalan dengan terminologi yang dikembangkan
 oleh UNESCO pada tahun 2011, yaitu merujuk pada serta tidak bisa dilepaskan
 dari kegiatan literasi, seperti membaca dan menulis, serta matematika yang
 berkaitan dengan pendidikan. Oleh karena itu, literasi digital merupakan
 kecakapan (life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan
 perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan
 bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki sikap, berpikir
 kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi digital. Dalam (Kemedikbud
 2017: 9) adapun prinsip dasar pengembangan literasi digital, antara lain, sebagai
 berikut:
 a) Pemahaman yaitu yang meliputi kemampuan untuk mengekstrak ide secara
 implisit dan ekspilisit dari media.
 b) Saling ketergantungan yang dimaknai bagaimana suatu bentuk media
 berhubungan dengan yang lain secara potensi, metaforis, ideal, dan harfiah.
 Dahulu jumlah media yang sedikit dibuat dengan tujuan untuk mengisolasi
 dan penerbitan menjadi lebih mudah daripada sebelumnya. Sekarang ini
 dengan begitu banyaknya jumlah media, bentuk-bentuk media diharapkan
 tidak hanya sekadar berdampingan, tetapi juga saling melengkapi satu sama
 lain.
 c) Faktor sosial, berbagi tidak hanya sekadar sarana untuk menunjukkan identitas
 pribadi atau distribusi informasi, tetapi juga dapat membuat pesan tersendiri.
 Siapa yang membagikan informasi, kepada siapa informasi itu diberikan, dan
 melalui media apa informasi itu berikan tidak hanya dapat menentukan
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 keberhasilan jangka panjang media itu sendiri, tetapi juga dapat membentuk
 ekosistem organik untuk mencari informasi, berbagi informasi, menyimpan
 informasi, dan akhirnya membentuk ulang media itu sendiri.
 d) Kurasi, berbicara tentang penyimpanan informasi, seperti penyimpanan
 konten pada media sosial melalui metode “save to read later” merupakan salah
 satu jenis literasi yang dihubungkan dengan kemampuan untuk memahami
 nilai dari sebuah informasi dan menyimpannya agar lebih mudah diakses dan
 dapat bermanfaat jangka panjang. Kurasi tingkat lanjut harus berpotensi
 sebagai kurasi sosial, seperti bekerja sama untuk menemukan, mengumpulkan,
 serta mengorganisasi informasi yang bernilai.
 Pendekatan yang dapat dilakukan pada literasi digital mencakup dua aspek,
 yaitu pendekatan konseptual dan operasional. Pendekatan konseptual berfokus
 pada aspek perkembangan koginitif dan sosial emosional, sedangkan pendekatan
 operasional berfokus pada kemampuan teknis penggunaan media itu sendiri yang
 tidak dapat diabaikan. Prinsip pengembangan literasi digital menurut Mayes dan
 Fowler (2006) dalam (kemedikbud 2017: 9) bersifat berjenjang yaitu yang
 pertama, kompetensi digital yang meliputi keterampilan, konsep, pendekatan, dan
 perilaku. Kedua, penggunaan digital yang merujuk pada pengaplikasian
 kompetensi digital yang berhubungan dengan konteks tertentu. Ketiga,
 transformasi digital yang membutuhkan kreativitas dan inovasi pada dunia digital.
 8. Indikator Literasi Digital di Sekolah
 Dalam (Kemedikbud 2017:10-11) adapun indikator penerapan dan
 pemanfaatan literasi digital di sekolah yaitu akan di jelaskan sebagai berikut:
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 a) Basis Kelas
 1) Jumlah pelatihan literasi digital yang diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan
 tenaga kependidikan;
 2) Intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam kegiatan
 pembelajaran; dan
 3) Tingkat pemahaman kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa
 dalam menggunakan media digital dan internet
 b) Basis Budaya Sekolah
 1) Jumlah dan variasi bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital;
 2) Frekuensi peminjaman buku bertema digital;
 3) Jumlah kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan informasi;
 4) Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital atau
 situs laman;
 5) Jumlah kebijakan sekolah tentang penggunaan dan pemanfaatan teknologi
 informasi dan komunikasi di lingkungan sekolah; dan
 6) Tingkat pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi dan
 komunikasi dalam hal layanan sekolah (misalnya, rapor-e, pengelolaan
 keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa, profil sekolah, dsb.)
 7) Basis Masyarakat Jumlah sarana dan prasarana yang mendukung literasi
 digital di sekolah; dan
 8) Tingkat keterlibatan orang tua, komunitas, dan lembaga dalam pengembangan
 literasi digital.
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 9. Sasaran Gerakan Literasi Digital di Sekolah
 Dalam panduan literasi digital (Kemedikbud 2017:13) adapun sasaran
 penerapan dan pemanfaatan literasi digital di sekolah yaitu sebagai berikut:
 a) Basis Kelas
 1) Meningkatnya jumlah pelatihan literasi digital yang diikuti kepala sekolah,
 guru, dan tenaga kependidikan.
 2) Meningkatnya intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam
 kegiatan pembelajaran; dan
 3) Meningkatnya pemahaman kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
 siswa dalam menggunakan media digital dan internet.
 b) Basis Budaya Sekolah
 1) Jumlah dan variasi bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital;
 2) Frekuensi peminjaman buku bertema digital;
 3) Jumlah kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan informasi;
 4) Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital atau
 situs laman;
 5) Jumlah kebijakan sekolah tentang penggunaan dan pemanfaatan teknologi
 informasi dan komunikasi dan komunikasi di lingkungan sekolah; dan
 6) Tingkat pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi dan
 komunikasi dalam hal layanan sekolah (misalnya, rapor-e, pengelolaan
 keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa, profil sekolah, dsb.).
 10. Strategi Penerapan Gerakan Literasi Digital di Sekolah
 Dalam buku paduan literasi digital (Kemedikbud 2017:14-18) literasi digital
 sekolah harus dikembangkan sebagai mekanisme pembelajaran terintegrasi dalam
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 kurikulum atau setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar mengajar. Siswa
 perlu ditingkatkan keterampilannya, guru perlu ditingkatkan pengetahuan dan
 kreativitasnya dalam proses pengajaran literasi digital, dan kepala sekolah perlu
 memfasilitasi guru atau tenaga kependidikan dalam mengembangkan budaya
 literasi digital sekolah. Adapun strategi yang dapat dilakukan sekolah yaitu akan
 dijelaskan sebagai berikut:
 a) Penguatan Kapasitas Fasilitator
 Penguatan aktor atau fasilitator literasi di lingkungan sekolah ditekankan pada
 pelatihan kepala sekolah, pengawas, guru, dan tenaga kependidikan tentang
 literasi digital. Pelatihan-pelatihan tersebut terkait dengan penggunaan atau
 pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan sekolah,
 misalnya, kepala sekolah dan pengawas diberikan pelatihan tentang penggunaan
 media digital dalam manajemen sekolah, guru diberikan pelatihan tentang
 pemanfaatan media digital dalam pembelajaran, serta peserta didik didorong
 untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara cerdas dan
 bijaksana. Pelatihan di sini juga ditekankan pada keteladanan yang diberikan oleh
 kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan terkait dengan penerapan literasi
 digital di lingkungan sekolah.
 b) Peningkatan Jumlah dan Ragam Sumber Belajar Bermutu
 Peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu di sekolah menjadi
 kebutuhan yang harus dilaksanakan oleh sekolah. Perkembangan ilmu
 pengetahuan yang begitu cepat dalam era digital menuntut pembaharuan dan
 penambahan pengetahuan baru di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, sekolah
 dituntut dapat meningkatkan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu bagi
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 warga sekolahnya, terutama untuk peserta didik. Beberapa hal yang bisa
 dilakukan oleh sekolah dalam peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar
 bermutu terkait literasi digital di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut
 (Kemedikbud 2017:21).
 1) Penambahan Bahan Bacaan Literasi Digital di Perpustakaan
 Perpustakaan menjadi salah satu jantung pengetahuan sekolah. Penambahan
 bahan bacaan literasi dalam berbagai bentuk sumber belajar perlu
 ditingkatkan. Misalnya, menyediakan bahan bacaan bertemakan digital,
 menyediakan bahan bacaan dalam bentuk salinan lunak, atau penyediaan alat
 peraga sebagai sumber belajar terkait dengan literasi digital.
 2) Penyediaan Situs-Situs Edukatif sebagai Sumber Belajar Warga Sekolah
 Situs edukatif dapat digunakan oleh seluruh warga sekolah. Misalnya, guru dapat
 menggunakan situs ruangguru.com atau belajar.indonesiamengajar.org atau
 situs lain untuk mengembangkan pengetahuan diri terkait dengan
 pembelajaran. Kepala sekolah dapat menggunakan situs sahabatkeluarga.
 kemdikbud.go.id atau sekolahaman.kemdikbud.go.id sebagai sumber belajar
 untuk pengembangan sekolah.
 3) Penggunaan Aplikasi-Aplikasi Edukatif sebagai Sumber Belajar Warga
 Sekolah
 Aplikasi-aplikasi edukatif yang bisa digunakan oleh warga sekolah adalah Jelajah
 Seru, Anak Cerdas, 101 lagu Anak-Anak Kumpulan Dongeng, dan
 sebagainya. Kepala sekolah dan guru dapat mengarahkan peserta didik untuk
 menggunakan aplikasiaplikasi tersebut untuk menambah pengetahuan dan
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 kreativitas. Guru juga dapat mengaitkan aplikasi-aplikasi tersebut dalam
 pembelajaran.
 4) Pembuatan Mading Sekolah dan Mading Kelas
 Majalah dinding yang sering disebut mading adalah sarana yang dapat digunakan
 warga sekolah dalam menyediakan sumber informasi dan untuk belajar.
 Dalam kaitannya dengan literasi digital, warga sekolah dapat mengisi konten
 mading dengan hal-hal bertemakan digital atau memanfaatkan teknologi
 informasi dan komunikasi untuk memperoleh informasi dalam pembuatan
 karyanya.
 c) Perluasan Akses Sumber Belajar Bermutu dan Cakupan Peserta Belajar
 1) Penyediaan Komputer dan Akses Internet di Sekolah
 Penyediaan komputer dan akses internet merupakan salah satu upaya yang penting
 dalam perkembangan ilmu pengatahuan pada era digital ini. Sumber belajar
 yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan menggunakan akses internet dengan
 sangat cepat dan efisien. Kebutuhan warga sekolah terutama peserta didik
 dalam mempelajari ilmu teknologi informasi dan komunikasi harus ditunjang
 dengan ketersediaan perangkat komputer dan internet di sekolah.
 2) Penyediaan Informasi Melalui Media Digital
 Penyediaan layar dan papan informasi digital di beberapa titik strategis di
 lingkungan sekolah dapat membantu warga sekolah dalam memperoleh
 informasi dan pengetahuan baru. Kontenkonten perkembangan ilmu
 pengetahuan dunia, fakta-fakta sains sederhana, berita-berita terkini,
 permainan edukatif yang menantang, dan lain sebagainya dapat ditampilkan
 dan disediakan sebagai penambahan wawasan warga sekolah.
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 d) Penguatan Tata Kelola
 1) Pengembangan Sistem Adminstrasi secara Elektronik (administrasi-e) Sekolah
 mengembangkan sistem administrasi secara digital melalui penyediaan
 aplikasi atau format yang memudahkan sekolah dalam mengadministrasikan
 segala keperluan sekolah. Misalnya, dalam mencatat data peserta didik, daftar
 pengeluaran sekolah, dan lain-lain. Petugas administrasi sekolah juga dilatih
 dengan keterampilan dalam mengelola administrasi dengan memanfaatkan
 sistem administrasi berbasis elektronik.
 2) Pembuatan Kebijakan Sekolah tentang Literasi Digital
 Pembuatan kebijakan sekolah terkait dengan pemanfaatan teknologi dan media
 digital dapat mendukung pengembangan sekolah yang lebih baik dan inovatif.
 Misalnya, guru diwajibkan menggunakan media pembelajaran berbasis
 teknologi, menggunakan aplikasi rapor yang terintegrasi dengan kepala
 sekolah dan orang tua, mengimbau peserta didik untuk bermain aplikasi
 permainan edukatif tertentu menggunakan akses gawai dan internet pada
 waktu-waktu tertentu, mengelola perpustakaan sekolah dengan memanfaatkan
 teknologi dan media digital, dan mengelola sarana prasarana tentang teknologi
 yang baik dan berkala.
 B. KAJIAN PEMBELAJARAN TEMATIK
 1. Pengertian Pembelajaran Tematik
 Ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang pembelajaran tematik yaitu
 sebagai berikut: yang pertama menurut (Mohamad Muklis, 2012: 66)
 pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi
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 beberapa pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam
 belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat
 menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang
 berbeda satu dengan yang lainnya.
 Menurut (Sun Haji, 2015: 60) Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
 dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pengertian lain pembelajaran
 tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
 beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
 kepada peserta didik.
 Berdasarkan peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia
 nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran
 pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan menengah BAB I Pasal 1 ayat 3
 menjelaskan pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
 (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu, kecuali
 untuk mata pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan
 Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V
 dan VI (B. Salinan Lampiran Permendikbud nomor 24: 2016).
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan memadukan beberapa
 beberapa materi pembelajaran tertentu ke dalam satu tema agar pembelajaran
 lebih bermakna.
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 2. Prinsip Dasar Dan Karakteristik Pembelajaran Tematik
 a) Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik
 Adapun prinsip yang mendasari pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:
 1) Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual artinya dalam sebuah
 format keterkaitan antara kemampuan peserta didik dalam menemukan
 masalah dengan memecahkan masalah nyata yang dihadapi dalam kehidupan
 sehari-hari.
 2) Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran atau bahan
 kajian.
 3) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
 4) Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta
 didik.
 5) Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian dalam
 suatu proses pembelajaran tertentu.
 6) Pemisahan atau pembedaan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
 lain sulit dilakukan.
 7) Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan
 minat peserta didik.
 8) Pembelajaran bersifat fleksibel.
 9) Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran.
 b) Karakteristik Pembelajaran Tematik
 Sebagai suatu model proses, pembelajaran tematik memiliki karakteristik-
 karakteristik sebagai berikut (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016: 10).
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 1) Berpusat pada siswa
 Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai
 dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa
 sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
 fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk
 melakukan aktivitas belajar.
 2) Memberikan pengalaman langsung
 Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa
 (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada
 sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal- hal yang
 lebih abstrak.
 3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
 Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak
 begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema
 yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
 Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran
 dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu
 memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
 membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
 kehidupan sehari-hari.
 5) Bersifat fleksibel
 Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan
 bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya,
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 bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan
 dimana sekolah dan siswa berada.
 6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
 Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya
 sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
 3. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik
 a) Tujuan Pembelajaran Tematik
 Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan
 pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat (Mohamad
 Muklis: 2012).
 1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih bermakna.
 2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan
 informasi.
 3) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai- nilai luhur
 yang diperlukan dalam kehidupan.
 4) Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi,
 komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
 5) Meningkatlkan gairah dalam belajar.
 6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya
 Dalam buku panduan pembelajaran tematik (Kementrian Pendidikan dan
 Kebudayaan. 2016: 10) adapun tujuan pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut:
 1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.
 2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi mata
 pelajaran dalam tema yang sama
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 3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan
 berkesan.
 4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan
 berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.
 5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi
 nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran
 yang lain.
 6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan
 dalam konteks tema yang jelas
 7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara
 terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan
 bahkan lebih dan atau pengayaan.
 8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan dengan
 mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi
 b) Manfaat Pembelajaran Tematik
 Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan guru
 mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut antara lain sebagai
 berikut (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016: 10):
 1) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik
 terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.
 2) Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu mengeksporasi
 pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran.
 3) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antarpeserta
 didik.
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 4) Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan
 profesionalismenya.
 5) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak.
 6) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna.
 7) Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan permasalahan
 yang dihadapi.
 8) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, komunikasi, dan
 tanggap terhadap gagasan orang lain.
 4. Model Pembelajaran Terpadu
 Dalam buku panduan pembelajaran tematik (Kementrian Pendidikan dan
 Kebudayaan, 2016: 8) menyebutkan beberapa model tematik terpadu yang
 dikembangkan oleh Forgaty, yaitu (1) the fragmented model (model terpisah); (2)
 the connected model (model terhubung); (3) the nested model (model tersarang);
 (4) the sequenced model (model terurut); (5) the shared model (model terbagi); (6)
 the webbed model (model jaring laba-laba); (7) the threaded model (model
 disusupkan); (8) the integrated model (model terpadu); (9) the immersed model
 (model terbenam); (10) the networked model (model jaringan).
 Yang akan penulis jelaskan di sini ada dua macam contoh model pembelajaran
 terpadu dari Forgaty yang diterapkan pada pembelajaran tematik terpadu yaitu the
 webbed model (model jaring laba-laba) dan the integrated model (model terpadu).
 a) The Integrated Model (Model Terpadu)
 Model terpadu memadukan berbagai bidang studi berdasarkan keterampilan,
 konsep, dan sikap yang saling tumpang tindih. Pembelajaran model terpadu
 dirancang berdasarkan satu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai berbagai
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 kompetensi dasar dari berbagai disipilin ilmu. Model Terpadu dapat digambarkan
 sebagai berikut:
 Gambar. 1 The Integrated Model (Model Terpadu)
 b) The Webbed Model (Model Jaring Laba-Laba)
 Model jaring laba-laba dikembangkan dengan cara menentukan tema atau
 topik sebagai pengait kompetensi berbagai mata pelajaran. Tema dapat ditentukan
 berdasarkan kebutuhan atau melalui negosiasi antara guru dan siswa. Tema dipilih
 dari hal-hal yang dekat dengan siswa. Model jaring laba-laba dapat digambarkan
 sebagai berikut:
 Gambar. 2 The Webbed Model (Model Jaring Laba-Laba)
 The Webbed Model (Model Jaring Laba-Laba) ini sejalan dengan pembelajaran
 tematik terpadu yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013 jenjang SD.
 Tema Matematika
 PJOK SBDP
 Bahasa Indonesia
 PPKn
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 5. Peran Tema, Prinsip-prinsip Pemilihan Tema, dan Peran Subtema
 a) Peran Tema
 1) Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan
 memadukan beberapa
 mata pelajaran sekaligus. Adapun mata pelajaran yang dipadukan untuk kelas
 I, II, dan III adalah PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, Seni Budaya dan
 Prakarya, dan PJOK.
 2) Untuk Kelas IV-VI, mata pelajaran yang dipadukan adalah PPKn, Bahasa
 Indonesia, IPA, IPS, Seni Budaya dan Prakarya. Untuk Matematika dan
 PJOK, diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah.
 b) Prinsip-prinsip Pemilihan Tema
 1) Kontekstual, memperhatikan lingkungan terdekat peserta didik.
 2) Menarik minat dan mendorong proses berfikir peserta didik.
 3) Dari mudah ke sulit, konkrit ke abstrak, sederhana ke kompleks.
 4) Memperhatikan usia, tahapan perkembangan, kemampuan, kebutuhan, dan
 minat
 peserta didik.
 5) Tema harus mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi
 dalam rentang waktu belajar
 6) Tema yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang berlaku Tema yang dipilih
 sesuai dengan ketersediaan sumber belajar.
 c) Peran Subtema
 Subtema merupakan turunan dari tema yang difungsikan untuk membuat
 tema lebih spesifik, kontekstual, dan mudah dipahami peserta didik.

Page 32
                        

40
 Contoh Tema dan Subtema Kelas V Semester 2 Tahun Ajaran 2019/2020
 Tema Sub Tema
 Tema 6
 Panas dan
 Perpindahan
 Subtema 1 Suhu dan Kalor
 Subtema 2 Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
 Subtema 3 Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan
 Subtema 4 Literasi
 Tema 7
 Peristiwa
 dalam
 Kehidupan
 Subtema 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
 Subtema 2 Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi
 Kemerdekaan
 Subtema 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan
 Tema 8
 Lingkungan
 Sahabat
 Kita
 Subtema 1 Manusia dan Lingkungan
 Subtema 2 Perubahan Lingkungan
 Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan
 Subtema 4 Kegiatan Berbasis Proyek dan Literasi
 Tema 9
 Benda-
 benda di
 Sekitar Kita
 Subtema 1 Benda Tunggal dan Campuran
 Subtema 2 Benda dalam Kegiatan Ekonomi
 Subtema 3 Manusia dan Benda di Lingkungannya
 Subtema 4 Kegiatan Berbasis Literasi
 Tabel. 2 Tema dan Subtema Kelas V Semester 2
 B. Kajian Penelitian yang Relevan
 Peneliti bukalah satu-satunya yang melakukan penelitian dalam masalah
 tersebut, telah ada penelitian terdahulu yang membahas tentang literasi teknologi.
 Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan untuk mendukung relavan
 penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
 literasi digital adalah sebagai berikut.
 No Judul
 Peneliti
 an
 Persamaa
 n
 Perbedaan Hasil Penelitian
 1. Peneliti
 : Qory
 Qurratu
 n
 A‟yuni,
 a. Topik
 peneli
 tian
 tentan
 g
 literas
 a. Penelitian ini
 dilakukan untuk
 menggambarkan
 tingkat kompetensi
 literasi digital
 remaja di kota
 Tingkat kompetensi literasi
 digital remaja di kota
 Surabaya diukur berdasarkan
 empat kompetensi. Hasilnya
 menunjukkan bahwa remaja
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 Judul:
 Literasi
 Digital
 Remaja
 di Kota
 Suraba
 ya
 Tahun:
 2015
 i
 digital
 Surabaya ditinjau
 dari aspek pencarian
 di internet, pandu
 arah hypertext,
 evaluasi konten
 informasi serta
 penyusunan
 pengetahuan
 menggunakan teori
 literasi digital milik
 Gilster (1997).
 b. Pendekatan
 kuantitatif dengan
 format penelitian
 deskriptif.
 c. Teknik pengambilan
 sampel dilakukan
 secara non-
 probability sampling
 dengan
 menggunakan teknik
 purposive sampling
 pada 99 remaja yang
 terdiri dari
 Mahasiswa S-1
 Kampus B
 Universitas
 Airlangga, Siswa
 SMA N 4 Surabaya,
 SMA GIKI 2
 Surabaya, SMP N 6
 Surabaya, dan SMP
 Muhammadiyah 9
 Surabaya.
 Di kota Surabaya memiliki
 tingkat kompetensi literasi
 digital remaja yang sudah
 tergolong tinggi pada
 beberapa aspek seperti aspek
 pencarian di internet
 (internet searching), pandu
 arah hypertext
 (hypertextual navigation),
 dan penyusunan
 pengetahuan (knowledge
 assembly). Namun berbeda
 dengan aspek evaluasi
 konten infomasi (content
 evaluation) yang masih
 tergolong sedang. Jadi skor
 tertinggi terdapat pada
 kompetensi pencarian di
 internet (internet searching),
 sedangkan skor terendah
 terdapat pada kompetensi
 evaluasi konten informasi
 (content evaluation).
 2. Peneliti
 : Farras
 Alda
 Havana
 dan Ika
 Krisma
 yani.
 Analisi
 s
 Kemam
 puan
 Literasi
 Digital
 a. Topik
 peneli
 tian
 tentan
 g
 literas
 i
 digital
 b. Metod
 e
 peneli
 tian
 kualit
 atif
 a. Tujuan dari
 penelitian ini adalah
 untuk mengetahui
 kemampuan literasi
 digital yang dimiliki
 oleh penulis artikel
 di website PT.
 Nyunyu Digital
 Media Jakarta
 b. Informan dalam
 penelitian ini adalah
 lima orang penulis
 artikel di website
 Nyunyu.com.
 a. Pada kompetensi
 pencarian di internet,
 penulis artikel
 Nyunyu.com dapat
 memanfaatkan search
 engine untuk melakukan
 pencarian informasi
 dengan cara memasukkan
 keyword pada mesin
 pencari kemudian
 mencarI informasi yang
 diperlukan dari banyak
 informasi yang
 ditemukan oleh mesin
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 Penulis
 Artikel
 Di
 Websit
 e Pt.
 Nyunyu
 Digital
 Media
 Jakarta,
 Tahun:
 2016
 deskri
 ptif
 c. Tekni
 k
 pengu
 mpula
 n data
 yang
 digun
 akan
 dalam
 peneli
 tian
 ini
 adalah
 obser
 vasi
 dan
 wawa
 ncara
 semi
 terstu
 ktur
 pencari.
 b. Penulis artikel
 Nyunyu.com memahami
 tentang cara kerja
 hyperlink meskipun
 belum memahami benar
 mengenai hypertext.
 c. Kemampuan penulis
 artikel Nyunyu.com
 dalam kompetensi
 evaluasi konten yaitu
 penulis artikel
 Nyunyu.com memahami
 dan dapat menyebutkan
 ciri-ciri website
 d. Dalam kompetensi
 penyusunan pengetahuan,
 penulis artikel
 Nyunyu.com
 menggunakan keyword
 untuk memudahkan
 dalam melakukan
 pencarian Tabel. 3 Penelitian yang relevan
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 C. Kerangka Pikir
 Gambar. 3 Kerangka pikir
 Strategi gerakan literasi
 dasar di SDN
 Tunjungsekar 1 Kota
 Malang
 Generasi Literasi Digital
 Metode Penelitian: Kualitatif
 Pengambilan data: wawancara, dokumentasi,
 dan observasi
 Analisis data: Reduksi data, penyajian data dan
 verifikasi data
 Sumber data: kepala sekolah, guru kelas,
 siswa
 Batasan
 Penelitian
 Hasil:
 1. Strategi gerakan literasi digital dalam pembelajaran tematik
 di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang
 2. Pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran tematik di
 SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang
 Pemanfaatan literasi
 digital dalam
 pembelajaran tematik
 SDN Tunjungsekar 1
 Kota Malang
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